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ABSTRAK

Menurut Achmad Juntika peran guru bimbingan dan konseling
adalah seorang dengan rangkaian untuk membantu mengatasi
hambatan dan kesulitan yang di hadapi dalam studi, penyesuaian
dengan lingkungan pendidikan, masyarakat maupun lingkungan kerja.
Guru Bimbingan dan Konseling merupakan pendidik kedua setelah
orang tua di rumah. Kewenangan yang dimiliki guru bimbingan dan
konseling memiliki bentuk peranan yang sangat penting bagi
optimalisasi proses pendidik dalam membentuk karakter peserta didik.
Perilaku menyimpang adalah semua tingkah laku yang menyimpang
dari ketentuan yang berlaku di lingkungan masyarakat (norma agama,
etika, peraturan sekolah, dan keluarga, dan lain-lain). Tujuan
penelitian ini untuk mencegah perilaku menyimpang peserta didik di
SMKN 04 Bandar Lampung dan mengetahui bagaimana peran guru
bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku menyimpang
peserta didik di SMKN 04 Bandar Lampung. Penelitian ini
menggunakan jenis kualitatif dengan desain deskriptif studi kasus
untuk menemukan data dan interprestasi yang tepat, penelitian ini juga
melibatkan kombinasi data hasil observasi, ~wawancara dan
dokumentasi keabsahan data di lakukan dengan triangulasi. Hasil dari
penelitian ini adalah Peran-Guru Bimbingan dan Konseling dalam
upaya mengatasi perilaku menyimpang peserta didik kelas XI di
SMKN Bandar Lampung terlihat cukup baik dan lebih efektif terlihat
pada saat wawancara dengan peserta didik dan dewan guru yang ada
di sekolah.

Kata Kunci: Peran Guru Bimbingan dan Konseling, Perilaku
Menyimpang.
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

(Q.S. Ar-Ra’d : 11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar tidak ada terjadi kesalahpahaman dalam memahami
maksud dan tujuan dalam skripsi tentang pengertian judul “Peran
Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dalam Mengatasi
Perilaku Menyimpang Peserta Didik Kelas XI SMKN 04
Bandar Lampung” maka penulis menegaskan istilah-istilah pada
judul, sebagai berikut :
1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling
Peran menurut Soerjono Soekanto adalah aspek dinamis
kedudukan (status) seseorang dalam menjalankan hak dan
kewajiban sesuai dengan kedudukannya.®
Menurut W.S Winkel dan M.M. Sri Hastuti, guru
bimbingan dan konseling merupakan seorang professional
dengan pendidikan khusus yang memperoleh pendidikan
khusus di perguruan tinggi yang mengabadikan seluruh
waktunya untuk layanan bimbingan dan konseling.
2. Perilaku Menyimpang
Perilaku Menyimpang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) dapat dikatakan—sebagai tingkah laku,
perbuatan, atau reaksi seseorang terhadap lingkungan yang
bertentangan dengan norma dan hukum yang ada di masyarakat.
Jika suatu perilaku dapat merugikan diri sendiri atau orang lain,
maka disebut perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang
yang menimbulkan korban dapat dikategorikan sebagai
kejahatan, pelanggaran dan kenakalan. Sebaliknya, perilaku
menyimpang yang tidak menimbulkan korban atau korbannya
adalah diri sendiri disebut sebagai penyimpangan.®

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada, 2015), 24.

2 W.S Winkel and Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi
Pendidikan (Edisi Revisi) (Yogyakarta: Media Abadi, 2012), 127.

% Ciek Julyati Hisyam, Perilaku Menyimpang: Tinjauan Sosiologis, ed.
Bunga Sari Fatmawati, Cet. | (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018), 1.
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B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses bimbingan atau pertolongan yang
diberikan terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi
dewasa. Ramayulis mengungkapkan bahwa “pendidikan adalah
usaha sadar yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang
untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan
yang lebih tinggi dalam arti mental.”* Selain itu terdapat pula
pendapat yang mengatakan bahwa “pendidikan adalah segala usaha
orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah
kedewasaan”.®

Hampir semua orang dikenai pendidikan dan
melaksanakan pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah
terpisahkan dari kehidupan manusia. Anak-anak menerima
pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak ini sudah
dewasa dan berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya,
begitu pula di sekolah dan perguruan tinggi, para siswa dan
mahasiswa dididik oleh guru dan dosen. Pendidikan adalah khas
milik dan alat manusia.®

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal. Di
lingkungan sekolah terdapat tata tertib sekolah, yang bertujuan
untuk menciptakan susasana yang tertib. Khususnya untuk
menciptakan kedisiplinan dan kenyamanan peserta didik. Sekolah
merupakan salah satu tempat untuk membimbing, mendidik,
mengarahkan dan membentuk pribadi seseorang berperilaku yang
baik. Sekolah adalah tempat berkumpulnya para siswa yang berasal
dari berbagai latar belakang yang berbeda, maka sekolah
membentuk suatu cara untuk mengatur dan membatasi bagi peserta
didik untuk berperilaku yang mengarah pada pendisiplinan
terhadap norma-norma yang berlaku di sekolah.

Pergaulan para pelajar saat ini cenderung menuju ke arah
hal-hal yang bersifat negatif. Untuk itu perlu kerjasama antara

* Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 13.
® Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2006), 11.

® Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 1.
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orang tua dan tenaga pendidik di sekolah agar anak-anaknya yang
berstatus pelajar dapat berprilaku positif baik di rumah, lingkungan
masyarakat dan di lingkungan sekolah. Karena remaja yang
mendapat pendidikan yang baik di keluarga, belum tentu hal
tersebut dilakukan di lingkungan tempatnya bergaul dan di
lingkungan sekolah, karena apabila orang tua lalai dalam
mengawasi anaknya di lingkungan tempatnya bergaul, maka
kelakuan di tempatnya bergaulah yang sering mereka lakukan di
sekolah hingga menimbulkan ketidakpatuhan terhadap aturan di
sekolah. Ketika seorang pelajar sudah tidak lagi mematuhi
peraturan sekolah, maka pelajar tersebut biasanya akan melakukan
tindakan negatif disekolah, dalam hal ini adalah membolos pada
saat jam pelajaran.

Seorang pelajar atau dapat disebut sebagai remaja, adalah
pribadi yang sedang berkembang. Proses perkembangan ini
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari
dalam dipengaruhi oleh pembawaan dan kematangan diri pribadi
pelajar, sedangkan dari luar dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Faktor lingkungan inilah yang paling dominan menguasai
pembawaan . dan kematangan pribadi = pelajar. Jika faktor
lingkungannya positif, maka output-nya akan menjadi positif juga,
sebaliknya jika faktor -lingkungannya negatif, maka output-nya
juga negatif.

Perilaku salah suai (maladaptif) di kalangan remaja adalah
suatu kenyataan yang terjadi di zaman modern ini. Banyak peserta
didik telah terlibat berbagai macam perlakuan yang menyimpang
dari norma seperti perkelahian antar sekolah, hingga perilaku
membolos yang sering dilakukan oleh peserta didik, membolos
merupakan salah satu bentuk dari kenakalan peserta didik yaitu
ketidak displinan dan ketidak jujuran serta kebiasaan buruk yang
harus diselesaikan. Perilaku menyimpang yang dilakukan peserta
didik dapat dikatakan salah satu kegagalan dalam tugas
perkembangan, karena peserta didik melanggar tata tertib yang ada
di sekolah salah satunya perilaku menyimpang. Seperti yang telah
dijelaskan dalam Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-
Hujarat ayat 11 vyaitu :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh
jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih
baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan
jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung
ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”."

Sarwono berpendapat perilaku menyimpang adalah “semua
bentuk tingkah laku yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku
di dalam masyarakat (norma agama, etika, peraturan sekolah dan
keluarga, dan lain-lain).”® Perilaku menyimpang mungkin tidak
hanya menimbulkan masalah- yang mencakup tekanan teman
sebaya, intimidasi, dan kekerasan di lingkungan sekolah, tetapi
juga konsekuensi yang lebih serius seperti maladaptasi sosial dan
kejahatan. Banyak siswa yang menampilkan perilaku menyimpang
dan dengan demikian mengacaukan proses pembelajaran di
lingkungan sekolah. Menurut Paulus Hadisuprapto bentuk-bentuk
perilaku menyimpang remaja disekolah diantaranya sebagai
berikut:

1. Tindak kriminal dan kejahatan

2. Ketidak disiplinan anak di sekolah

3. Tidak mengerjakan tugas yang diberikan
4. Berkelahi

" Al-Qur’an dan Terjemahannya
8 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, cet. 18 (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), 206.



5. Tidak disiplin dengan peraturan.®

Dalam penelitiannya, Gunarsa menyebutkan membolos
adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat pada
jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah,
perilaku membolos yang dimaksud dalam penelitian di sini adalah
tidak masuk sekolah tanpa alasan tertentu baik pada saat pelajaran
sedang berlangsung, pada waktunya masuk kelas, dan ketika
sekolah berlangsung.™

Kenyataan yang ada di lapangan masih banyak ditemukan
peserta didik usia sekolah menengah atas yang berperilaku
menyimpang di lingkungan sekolah, salah satunya terjadi di
SMKN 4 Bandar Lampung. Berdasarkan observasi awal, salah satu
Guru Bimbingan dan Konseling yang ada di sekolah peserta didik
di sekolah ini menyebutkan masih ada peserta didik yang
melakukan perilaku menyimpang seperti tidak mau mengerjakan
tugas dan melakukan penyimpangan sosial contohnya seperti
melanggar aturan yang sudah dibuat yang seharusnya di patuhi
bersama. Juga berkelahi dengan sesama teman Kkarena
permasalahan yang memang masih batas wajar.

Adapun bentuk perilaku menyimpang pada peserta didik
di SMKN 4 Bandar Lampung beserta jumlahnya dapat di lihat pada
Tabel 1.
Tabel'1
Perilaku Menyimpang Peserta Didik Kelas X1 di SMKN 4
Bandar Lampung

No Permasalahan Jumlah
1 Membolos 3
2 Tidak mengerjakan tugas 2
3 Terlambat 6
4 Berkelahi 2
5 Ketidakhadiran tanpa keterangan 4

Sumber: Dokumentasi Guru Bimbingan dan Konseling SMKN 04
Bandar Lampung**

® Paulus Hadisuprapto, “STUDI TENTANG MAKNA PENYIMPANGAN
PERILAKU DI KALANGAN REMAJA,” Jurnal Kriminologi Indonesia 3. No. Il
(2004): 9-18.

 Gunarsa Singgih D and Gunarsa Ny. Y. Singgih D, Psikologi
Perkembangan Anak Dan Remaja (Jakarta: Gunung Mulia, 2008), 96.

11 Dokumentasi Guru Bimbingan dan Konseling pada saat observasi di
sekolah



Dari tabel diatas, diketahui bahwa perilaku menyimpang
yang ada di lingkungan SMKN 4 Bandar Lampung dengan jumlah
terbanyak hingga terendah yaitu permasalahan keterlambatan,
ketidakhadiran tanpa keterangan (alfa), membolos, tidak
mengerjakan tugas dan berkelahi.

Perilaku menyimpang yang dilakukan peserta didik di
sekolah menjadi isu yang perlu diperhatiakn dan di tindak-lanjuti.
Oleh sebab itu perlu dilakukan sebuah tindakan, agar perilaku-
perilaku negatif peserta didik tersebut tidak berimbas pada teman
lain, bahkan hingga berpengaruh pada kegagalan dalam studinya.
Kenakalan remaja tersebut disebabkan kegagalan mereka dimana
salah satu bentuk kenakalan remaja perilaku membolos yang
semestinya harus ditangani lebih lanjut oleh guru Bimbingan dan
Konseling di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dengan Guru Bimbingan dan
Konseling di SMK Negeri 04 Bandar Lampung dari keterangan
guru bimbingan konseling di sekolah tersebut penyebab perilaku
menyimpang diantaranya:

1. Pengaruh teman
2. Orang tua terlalu memanjakan anaknya
3. Orang tua kurang memperhatikan anak-anaknya®

Dari pemaparan ~di atas, —penulis mencoba untuk
menganalisa, peran guru bimbingan dan konseling studi kasus
mengatasi perilaku menyimpang peserta didik. Untuk itulah
penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang “Peran Guru
Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang
Peserta Didik Kelas XI di SMKN 04 Bandar Lampung”.

C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Peran Guru
Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi perilaku menyimpang
peserta didik”.

12 Hasi Pra Penelitian dengan Guru Bimbingan dan Konseling SMKN 4
Bandar Lampung



Sub Fokus Penelitian :

1. Bentuk-bentuk Perilaku Menyimpang Peserta Didik Kelas XI di
SMKN 4 Bandar Lampung.

2. Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi
Perilaku Menyimpang di SMKN 4 Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka masalah yang penulis rumuskan yaitu :

1. Apa saja Bentuk-bentuk Perilaku Menyimpang Peserta Didik
Kelas X1 di SMKN 04 Bandar Lampung?

2. Bagaimana Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Mengatasi Perilaku Menyimpang di SMKN 4 Bandar
Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Apa Saja Bentuk-bentuk Perilaku
Menyimpang Peserta Didik Kelas XI di SMKN 04 Bandar
Lampung.

2. Untuk mengetahui Bagaimana Peran-Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang di SMKN 4
Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mampu
menambah referensi keilmuan Bimbingan Konseling, terutama
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru
dan memberikan masukan bagi ilmu Bimbingan dan Konseling,
khususnya bagi konselor sekolah dan guru dengan cara
mengatasi perilaku menyimpang peserta didik di sekolah serta
dapat memberikan pengayaan teori yang berkaitan dengan
peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku

menyimpang peserta didik di SMKN 04 Bandar Lampung.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan memberikan dampak
positif terhadap peserta didik dalam mengurangi perilaku
menyimpang di SMK Negeri 04 Bandar Lampung. Bagi
Guru Bimbingan dan Konseling hasil penelitian ini
diharapkan  akan  berguna  dalam meningkatkan
pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling yang
dapat mengatasi perilaku menyimpang peserta didik.
b. Bagi Guru
Dapat dijadikan acuan bagi guru, khususnya guru
bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku menyimpang
yang dilakukan oleh peserta didik.
c. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan, = memberikan
pengalaman yang sangat besar berupa pengalaman yang
menjadi bekal untuk menjadi calon konselor yang
profesional serta dapat menambah pengalaman secara
langsung bagaimana penggunaan layanan bimbingan
konseling yang baik dan menyenangkan.

G. Penelitian Relevan
Penelitian relevan ini untuk menghindari duplikasi dari
desain dan temuan penelitian yang telah ada. Dalam penelitian ini
terdapat 4 penelitian yang relevan:

1. Yang pertama penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Suhaili “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Mengatasi Perilaku Menyimpang siswa Kelas X1 Jurusan IPS di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Lombok Tengah Tahun Pelajaran
2016/2017” penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif, adapun metode pengumpulan datanya menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan tekhnik
analisis datanya menggunakan langkah-langkah analisis data
dari Miles and Huberman. Persamaannya dengan penelitian ini
adalah sama-sama melihat perilaku menyimpang peserta didik
dan meneliti kelas XI. Perbedaannya dengan penelitian penulis
adalah tempat penelitian.
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2. Yang kedua penelitian yang dilakukan Hudia Paori “Upaya
Guru Bimbingan dan Konseling sekolah dalam mencegah
pelanggaran tata tertib siswa di MAN 1 Mataram tahun
Pelajaran  2014/2015.”  Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui mengapa terjadi pelanggaran tata tertib sekolah dan
bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling sekolah dalam
mencegah pelanggaran tata tertib siswa. Metode yang
digunakan penelitian adalah metode kualitatif, dari hasil
penelitian menyatakan bahwa dalam upaya pencegahan
pelanggaran tata tertib disekolah, guru bimbingan dan konseling
berusaha memberikan layanan bimbingan belajar, yakni melalui
tatap muka dikelas dengan memberikan informasi-informasi
yang bermanfaat. Nasehat-nasehat yang bersifat mendidik dan
saran-saran yang membangun kepada siswa. Guru bimbingan
disini menasehati siswa sambil menggali apa yang melatar
belakangi siswa melakukan pelanggaran tata tertib disekolah.
Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode kualitatif untuk melihat peran dari guru
bimbingan dan konseling. Perbedaannya dengan penelitian ini
adalah pada indikatornya jika penelitian yang kedua ini lebih
mengarah pada tata tertib maka penelitian ini lebih mengarah
pada perilaku-menyimpang.

3. Yang ketiga penelitian yang dilakukan oleh Khairatun Nisak,
Abu Bakar, Nurbaity Bustamam ‘“Upaya Konselor Sekolah
Dalam Mencegah Dan Mengatasi Penyimpangan Berpacaran
pada siswa SLTA di Kecamatan Bandar Raya” penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk perilaku upaya mencegah
dan upaya mengatasi penyimpangan pada siswa. Penelitian ini
adalah penelitia kualitatif dengan subyek penelitian yaitu Guru
Bimbingan dan Konseling. Hasil pada penelitian ini yaitu
menunjukan perilaku menyimpang berpacaran yang dilakukan
oleh siswa. Persamaannya dengan penelitian ini adalah lebih
mengarah pada Mengatasi. Perbedaannya dengan penelitian ini
adalah pada permasalahan yanga ada penelitian ini terfokus
pada permasalahan yang wajar karena peserta didik tidak
mengerjakan tugas namun penelitian yang ketiga ini pada
perilaku menyimpang berpacaran yang sudah di batas wajar.
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4. Yang keempat penelitian yang dilakukan oleh Siswanto

“Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
siswa Bermasalah di SMKN Batulayar tahun 2015” penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bentuk permasalahan siswa
SMKN1 Batulayar dan bagaimana strategi guru BK dalam
mengatasi siswa bermasalah di SMKN 1 Batulayar. Metode
yang digunakan adalah metode kualitatif. Hasil Penelitian
menunjukan bentuk permasalahan siswa SMKN 1 Batulayar
yaitu : siswa tidak masuk sekolah, merokok, melawan guru,
bolos sekolah, siswa menyimpan foto dan video porno di HP,
Siswa tidak berpakaian sesuai aturan sekolah. Adapun strategi
Guru BK dalam menangani siswa bermasalah di SMKN 1
Batulayar yaitu: Konseling individual, Konsultasi, bimbingan
kelompok. Adapun kegiatan pendukung dalam penangan siswa
adalah sebagai berikut: Home visit, membuat surat perjanjian,
alih kasus. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-
sama mengambil tempat penelitian pada peserta didik Sekolah
Menengah Kejuruan yang memang banyak perilaku
menyimpang. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada
tempat penelitian.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian

Para penulis yang meneliti penelitian kualitatif
menggunakan teori dalam penelitian untuk tujuan-tujuan yang
berbeda. Menurut Creswell, metode kualitatif dibagi menjadi
lima macam, yaitu Fenomenologis, Teori Grounded, Etnografi,
Studi Kasus, dan Penelitian Naratif.®* Para peneliti kualitatif
sering kali menggunakan perspektif teoritis sebagai panduan
umum untuk meneliti gender, kelas dan ras (atau isu-isu lain
mengenai kelompok-kelompok).

. Jenis Penelitian

Model Penelitian yang dipakai pada penelitian ini
menggunakan model penelitian “Case Study”, Tujuan penelitian
ini adalah mengeksplorasi faktor-faktor afektif, sosial, dan
edukatif yang mempengaruhi sekelompok peserta didik.**

13 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,

Dan Mixed, 3rd ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 93.

¥ Ibid., 172.
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Alasan penulis menggunakan metode ini karena penulis
akan melakukan penelitian pada suatu kelompok yang
terindikasi perilaku menyimpang dengan cara melihat
bagaimana peran dari Guru Bimbingan dan Konseling yang ada
di sekolah.

3. Partisipan dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil tempat di SMK Negeri 04
Bandarlampung. Partisipan adalah peserta didik kelas XI.
Alasan memilih tempat penelitian di SMK Negeri 04 Bandar
Lampung yang merupakan sekolah yang berada di Kota Bandar
Lampung kemudian alasan penulis mengambil sampel kelas XI
karena peserta didik kelas X1 belum memiliki beban seperti
kelas XII dan untuk peserta didik kelas XI masih tergolong awal
masuk dan bisa lebih cepat untuk dibantu merubah tingkah laku.
Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang diminati di
Bandar Lampung namun tidak menutup kemungkinan disini
peserta didik terindikasi perilaku menyimpang, seperti yang
diketahui masih  banyak peserta didik disekolah ini yang
memiliki sikap sering membolos, menyontek, tidak mengikuti
aturan sekolah dan lain-lain. Maka dari itulah saya menjadi
cukup tertarik melakukan penelitian disekolah ini.

4. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data
a. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah),
sumber data primer, dan sekunder, teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi (observation), wawancara
mendalam (in-depth interview) dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini yang akan diatasi adalah
perilaku menyimpang peserta didik oleh guru bimbingan dan
konseling.

1) Data Primer
Dalam penelitian ini, yang menjadi data primer
adalah observasi di SMK Negeri 04 Bandar Lampung,
wawancara dengan peserta didik serta Guru Bimbingan
dan Konseling dan mengamati proses pelaksanaan dan
perubahan dari peserta didik.



2) Data Sekunder

Dalam penelitian ini, yang menjadi data sekunder
adalah absensi peserta didik, dan tata tertib SMK Negeri
04 Bandar Lampung.

b. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1) Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan
keseharian manusia dengan menggunakan panca indra
sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya
seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
observasi partisipatif pasif, yang mana penulis datang
ditempat penelitian, namun tidak terlibat didalam
kegiatan.™

Penulis melakukan observasi melihat lingkungan
SMK Negeri 04 Bandar Lampung, mengamati perilaku
peserta didik SMK Negeri 04 Bandar Lampung di dalam
kelas saat belajar maupun tidak, dan mengamati perilaku
peserta didik SMK Negeri 04 Bandar Lampung di luar
kelas.

2) Wawancara

Wawancara  digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
di teliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal—-
hal dari responden yang mendalam. Teknik pengumpulan
data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self report, atau setidaknya pada pengetahuan
dan keyakinan pribadi. Penulis menggunakan wawancara
semistruktur (Semistructure Interview), jenis wawancara
ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview,
dimana pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur.'® Tujuan wawancara jenis
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih

%5 Ibid., 268.
1 Ibid., 272.
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terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat, dan ide-idenya.

Peran  pewawancara  adalah  melakukan
wawancara mendalam pada suatu aktivitas masyarakat
membutuhkan peran aktif dari pewawancara agar
wawancara dapat dilaksanakan dan berjalan dengan baik.

Peran informan dalam proses wawancara tetap
menjadi sentral walaupun kadang informan akan berganti
ganti, dan informan harus tetap berada sebagai peran
dalam proses sosial yang sebenarnya. Wawancara akan
dilakukan kepada peserta didik yang terindikasi memiliki
perilaku yang menyimpang, serta guru bimbingan dan
konseling (BK).

3) Dokumentasi

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara,
akan jadi lebih kredibel atau dapat dipercaya apabila
didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat dan autobiografi.
Hasil ' penelitian juga akan semakin kredibel apabila
didukung oleh foto-foto atau Karya tulis akademik dan
seni yang telah ada.

5. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus
menerus sampai datanya jenuh.

Selanjutnya Nasution menyatakan bahwa “melakukan
analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras.
Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual
yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk
mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari
sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat
penelitiannya. Bahan yang sama diklasifikasikan lain oleh

517

peneliti yang berbeda

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, Cet. 8 (Bandung: Alfabeta,
2016), 334.
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Ada tiga tahapan dalam menganalisis data menurut
Miles dan Huberman, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing."®
a. Data Reduction
Mereduksi data berarti merangkum, memilih, hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
teman dan polanya dan membuang yang tidak perlu,
sehingga dengan demikian data yang telah direduksi
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.*®
b. Data Display
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchary dan sejenisnya, yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah teks yang bersifat naratif.
c. Conclusing Drawing
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
akan dikemukakan masih ‘bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Menurut Notoadmojo setelah data-data terkumpul,
dapat dilakukan pengolahan data dengan cara Editing,
Coding, Processing, dan cleaning:
1) Teknik Pengolahan data
a) Editing
Editing yaitu suatu proses pengecekan isian
skala yang berguna untuk mengecek kelengkapan
isian, kejelasan dan konsestensi dari jawaban yang
telah diberikan kepada responden. Kemudian untuk
data yang kurang lengkap akan dikembalikan kepada
responden untuk dilengkapi kembali, dan apabila

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D, Cet. 21 (Bandung: Alfabeta, 2015), 334.
1 Ibid., 333.
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skala yang sudah tersebar kurang dari populasi yang
ada, maka peneliti akan menyebar kembali
b) Coding
Coding yaitu proses pemberian tanda pada
masing-masing jawaban, sehingga dapat memudahkan
proses pemasukan data dikomputer.
c¢) Processing
Pada tahap ini yang yang terisi secara lengkap
dan telah diberi kode akan dilakukan dan diproses
dengan dengan memasukan data dari seluruh skala
terkumpul ke komputer.
d) Cleaning
Cleaning adalah pengecekan kembali data
yang sudah diteliti agar tidak ada kesalahan.”

6. Pemeriksaan Keabsahan Data

Moleong membangun teknik pengujian keabsahan yang

ia beri nama teknik pemeriksaan, yang terdiri dari beberapa
kriteria, yaitu kredibilitas, trasferability, depenability, dan
Confirmability.”* Dalam teknik pengujian keabsahan moleong
ini, triangulasi juga merupakan salah satu teknik pemeriksaan
dalam kredibilitas.

a.

Kredibilitas

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif, dan member check.

1) Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi
dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang
baru.

2) Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara

262.

20 R
lbid., 8.
2L Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet. 8 (Surabaya: Kencana, 2015),
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tersebut, maka kepastian data dan urutan peristiwa akan
dapat direkam secara pasti dan sistematis.

3) Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber agar hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi dapat dianalisis seutuhnya.

4) Diskusi dengan teman sejawat, bertujuan untuk
menyingkapkan kebenaran hasil penelitian serta mencari
titik-titik  kekeliruan interprestasi dengan Klarifikasi
penafsiran dari pihak lain.

5) Analisis kasus negatif, berarti peneliti mencari data yang
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan, bila tidak ada data yang berbeda atau
bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan
sudah dapat dipercaya.

6) Member check, pada prinsipnya adalah konfirmasi
langsung dengan kelompok anggota tim yang terlibat
langsung pada saat penelitian dengan mengkonfirmasi
ikhtisar hasil wawancara.

. Transferability

Agar orang ‘lain ©'memahami hasil penelitian
kualitatif, sehingga-ada kemungkinan untuk menerapkan
hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat
laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya.”®

. Depenability

Depenability atau kebergantungan adalah konsep
manajerial yang dilakukan secara ketat dan dimanfaatkan
untuk memeriksa ketergantungan dan kepastian data, hal itu
dilakukan baik terhadap proses maupun terhadap hasil
ataupun keluaran.?*

22 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,

Dan Mixed, 3rd ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 93.

B Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, Dan R&D, 376.

24 Bungin, Penelitian Kualitatif, 267.
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d. Confirmability
Pengujian Confirmability dalam penelitian kualitatif,
mirip dengan uji dependability, sehingga pengujianya
dilakukan secara bersamaan, bila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.”

I. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah
dalam proses penyusunan skripsi ini yaitu :
1. Bagian isi yang terdiri atas lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan uraian dari penegasan judul, latar belakang
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
penelitian yang relevan, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang
mendukung landasan dalam penelitian ini.
BAB 11l DESKRIPSI DATA PENELITIAN
Bab ini berisikan mengenai.gambaran umum objek penelitain
dan juga penyajian fakta dan data penelitian.
BAB IV ANALISIS PENELITIAN
Bab ini berisikan mengenai analisis data penelitian dan temuan
penelitain.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan mengenai simpulan dan juga saran
rekomendasi
2. Bagian Akhir
Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-
lapiran yang mendukung dalam penelitian.

% gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D, 374.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Peran Guru Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Dalam bahasa inggris bimbingan adalah “guidance”
kata guidance akar dari kata guid yang berarti, mengarahkan,
memandu, mengelola dan mengatur”. Istilah guidance juga
diartiakan sebagai bantuan atau tuntutan, serta guidance
diartikan sebagai pertolongan. Secara etimologis bimbingan
berarti bantuan, tuntunan atau pertolongan.

Secara etimologis, bimbingan dan konseling terdiri atas
dua kata yaitu “bimbingan” (terjemahan dari kata “guidance”)
dan “konseling” diadopsi dari kata ‘“counseling”. Dalam
praktik, bimbingan dan konseling merupakan kesatuan kegiatan
yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya merupakan bagian dari
integral.?’

Pengertian bimbingan secara luas ialah suatu proses
pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis kepada
individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar
tercapai - kemampuan /untuk “memahami - dirinya, menerima
dirinya, merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi dan
kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan
lingkungan, baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
Konseling dalam bahasa Inggris “Counseling” dikaitkan dengan
kata “counsel” yang diartikan:

a. Nasehat (to obtain counsel)
b. Anjuran (to give counsel)
c. Pembicaraan (to take counsel)

Untuk memberi pemahaman yang jelas, dalam uraian
berikut ini pengertian bimbingan dan konseling dijelaskan
secara terpisah.

a. Bimbingan menurut Moh. Surya mengungkapkan pengertian
bimbingan adalah “suatu proses pemberian bantuan yang

% Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis
Intelegensi) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 16.
%" Ibid., 15.

19
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dilakukan terus menerus dan sistematis dari pembimbing
(konselor) kepada yang dibimbing (klien) agar tercapai
kemandirian dalam pemahaman, penerimaan, pengarahan
dan  pengwujudan diri dalam  mencapai  tingkat
perkembangan yang optimal dan penyesuaian dengan
lingkungan.”®

Sedangkan Dewa Ketut Sukardi mengemukakan
bahwa bimbingan adalah “proses bantuan yang diberikan
kepada seseorang agar ia mampu mengembangkan potensi
yang dimiliki, mengenali diri sendiri dan mengatasi
persoalan-persoalan hidup sehingga ia mampu menentukan
jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa tergantung
kepada orang lain”. %

Selanjutnya  Tohirin ~ mengemukakan  bahwa
bimbingan berarti bantuan yang diberikan oleh pembimbing
kepada individu, agar individu yang dibimbing mencapai
kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan,
melalui interaksi, dan pemberian nasehat serta gagasan
dalam suasana asuhan dan berdasarkan norma-norma yang
berlaku.®

Selain itu Bimo Walgito memberikan pengertian
bahwa bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang
diberikan kepada individu atau sekelompok orang dalam
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam
hidupnya, agar individu atau sekelompok tersebut dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya.®

Dari keempat pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa bimbingan adalah proses bantuan yang
dilakukan oleh pembimbing (konselor) kepada seseorang
(klien) agar ia mampu mengenali diri, menyesuaikan diri,

8 Mohammad Surya, Psikologi Konseling (Bandung: Pustaka Bani Quraisy,
2003), 5.

® Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan Dan Penyuluhan (Jakarta:
Rineka Cipta, 1995), 12.

* Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis
Intelegensi), 20.

*! Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah (Yogyakarta: Andi,
2004), 5.
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dan mengembangkan diri secara optimal serta lebih mandiri
dalam menghadapi berbagai persoalan yang dihadapi
sehingga mencapai kehidupan yang sejahtera dan bahagia.

b. Konseling

Secara etimologis, istilah konseling berasal dari kata
latin. Yaitu “cosilium” yang berarti ‘“dengan” atau
“pbersama” yang dipakai dengan “menerima” atau
“memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah
konseling berasal dari “sellen” yang berarti “menyerahkan”
atau “menyampaikan”.*?

Konseling adalah suatu pelatihan timbal balik antara
dua individu dimana seorang (konselor) membatu yang lain
(konseling) supaya ia dapat lebih baik memahami dirinya
dalam hubungan masalah hidup yang dihadapinya pada saat
itu maupun yang akan datang.®

Syamsu Yusuf mengemukakan bahwa konseling
adalah hubungan tatap muka yang bersifat rahasia penuh
dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari
konselor  kepada  Klien,  konselor = mempergunakan
pengetahuan dan keterampilannya untuk membantu kliennya
mengatasi masalah-masalahnya.**

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan konseling adalah hubungan
timbal balik antara dua orang yaitu konselor dan klien untuk
menangani masalah klien yang berdasarkan norma-norma
yang berlaku untuk mencapai tujuan yang berguna bagi
Klien.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan konseling adalah hubungan
timbal balik antara dua orang yaitu konselor dan klien untuk
menangani masalah klien yang berdasarkan norma-norma
yang berlaku untuk mencapai tujuan yang berguna bagi
klien.

%2 prayitno and Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 74.

* Soetjipto and Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, Cet. 4 (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), 62.

% Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah,
2010), 38.
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Sedangkan definisi bimbingan dan konseling dalam
pendidikan Islam ialah suatu aktifitas memberikan
bimbingan, pengajaran, dan pedoman kepada peserta didik
yang dapat mengembangkan potensi akal pikiran, kejiwaan,
keimanan dan keyakinannya serta dapat menanggulangi
problematika dalam keluarga, sekolah dan masyarakat
dengan baik dan benar secara mandiri berdasarkan Al-Qur'an
dan Al-Hadis. Dengan menggunakan teknik-teknik tertentu
baik yang bersifat lahir ataupun batin yang dilakukan oleh
guru BK/BP dalam lingkungan sekolah/madrasah.

Seperti yang dijelas didalam ayat di bawah ini,
Bimbingan dan Konseling Islam sebagai salah satu model
dakwah, pada hakekatnya adalah merupakan bentuk
pelayanan terhadap manusia sehubungan dengan tujuan
diturunkannya Al-Qur’an, sebagaimana terdapat pada
(QS.lbrahim: ayat 1) yang berbunyi:

L. st D 2P
Al Q) edliell e DT £ 30 GLJ) 203l Suies )

€ a5 Lo ) 55 034

Artinya: Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami
turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan
manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang
benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu)
menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi
Maha Terpuji (QS.Ibrahim: 1)

Dalam pelayanan bimbingan konseling perlu adanya
asas yakni segala hal yang harus dipenuhi dalam
melaksanakan  sesuatu  kegiatan  sehingga  dapat
melaksanakan dengan sebaik-baiknya serta memperoleh
hasil sebagaimana yang diharapkan dan semaksimal
mungkin. Demikian juga halnya dalam kegiatan atau
layanan bimbingan dan konseling, dalam buku “profesi
keguruan” dikemukakan oleh beberapa asas yang perlu
diperhatikan, yaitu:*

1) Asas Kerahasiaan vyaitu asas yang menuntut
dirahasiakannya segenap data dan keterangan peserta

% Soetjipto and Kosasi, Profesi Keguruan, 36.
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didik (klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data
atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak
diketahui orang lain. Dalam hal ini, guru pembimbing
(konselor) berkewajiban memelihara dan menjaga semua
data dan keterangan itu sehingga kerahasiaanya benar-
benar terjamin.

2) Asas Keterbukaan yaitu asas yang menghendaki agar
peserta didik (klien) yang menjadi sasaran layanan
kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik
dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri
maupun dalam menerima berbagai informasi dan materi
dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Guru
pembimbing (konselor) berkewajiban mengembangkan
keterbukaan peserta didik (klien). Agar peserta didik
(klien) mau terbuka, guru pembimbing (konselor) terlebih
dahulu bersikap terbuka dan tidak berpura-pura. Asas
keterbukaan ini bertalian erat dengan asas kerahasiaan
dan asas kesukarelaan.

3) Asas Kesukarelaan yaitu asas yang menghendaki adanya
kesukaan dan kerelaan peserta didik (klien) mengikuti,
menjalani layanan, kegiatan yang diperuntukkan baginya.
Guru Pembimbing (konselor) berkewajiban membina dan
mengembangkan kesukarelaan seperti itu.

4) Asas Kekinian yaitu asas yang menghendaki agar objek
sasaran layanan bimbingan dan konseling yakni
permasalahan yang dihadapi peserta didik klien dalam
kondisi sekarang. Kondisi masa lampau dan masa depan
dilihat sebagai dampak dan memiliki keterkaitan dengan
apa yang ada dan diperbuat peserta didik (klien) pada saat
sekarang.

5) Asas Kegiatan yaitu asas yang menghendaki agar peserta
didik (klien) yang menjadi sasaran layanan dapat
berpartisipasi aktif di dalam penyelenggaraan kegiatan
bimbingan. Guru Pembimbing (konselor) perlu
mendorong dan memotivasi peserta didik untuk dapat
aktif dalam setiap layanan kegiatan yang diberikan
kepadanya.



6) Asas Kedinamisan yaitu asas yang menghendaki agar isi
layanan terhadap sasaran layanan (peserta didik atau
klien) hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton,
dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu ke
waktu

7) Asas Keharmonisan yaitu asas yang menghendaki agar
berbagai layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling,
baik yang dilakukan oleh guru pembimbing maupun
pihak lain, saling menunjang, harmonis dan terpadukan.
Dalam hal ini, kerja sama dan koordinasi dengan
berbagai pihak yang terkait dengan bimbingan dan
konseling menjadi amat penting dan harus dilaksanakan
sebaik-baiknya.

8) Asas Kenormatifan yaitu asas yang menghendaki agar
segenap layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling
didasarkan pada norma-norma, baik norma agama,
hukum, peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. Bahkan lebih jauh
lagi, ‘melalui segenap layanan kegiatan bimbingan dan
konseling ini harus dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik (klien) dalam memahami, menghayati dan
mengamalkan norma-norma tersebut.

9) Asas Keahlian yaitu asas yang menghendaki agar layanan
dan kegiatan bimbingan dan konseling diselnggarakan
atas dasar kaidah-kaidah profesional. Dalam hal ini, para
pelaksana layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling
lainnya hendaknya tenaga yang benar-benar ahli dalam
bimbingan dan  konseling.  Profesionalitas  guru
pembimbing (konselor) harus terwujud baik dalam
penyelenggaraan jenis-jenis layanan dan Kkegiatan
bimbingan dan konseling dan dalam penegakan kode etik
bimbingan dan konseling.

10)Asas Alih Tangan yaitu asas yang menghendaki agar
pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan
layanan bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntas
atas suatu permasalahan peserta didik (klien) kiranya
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dapat mengalih-tangankan kepada pihak yang lebih ahli.
Guru pembimbing (konselor) dapat menerima alih
tangan kasus dari orang tua, guru-guru lain, atau ahli
lain. Demikian pula, sebaliknya guru pembimbing
(konselor), dapat mengalih-tangankan kasus kepada
pihak yang lebih kompeten, baik yang berada di dalam
lembaga sekolah maupun di luar sekolah.

11) Asas Tut Wuri Handayani yaitu asas yang menghendaki
agar pelayanan bimbingan dan konseling secara
keseluruhan dapat menciptakan suasana mengayomi
(memberikan rasa aman), mengembangkan keteladanan,
dan memberikan rangsangan dan dorongan, serta
kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik
(klien) untuk maju.

2. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya di

sekolah dan madrasah memiliki beberapa fungsi. Yaitu (1)

fungsi pemahaman, (2) fungsi pencegahan, (3) fungsi

pengentasan, (4) fungsi  pemeliharaan, (5)  fungsi
pengembangan.

a. Dalam fungsi pemahaman kegunaan, manfaat, atau
keuntungan-keuntungan apakah yang dapat yang diberikan
oleh layanan bimbingan dan konseling. Jasa yang diberikan
oleh pelayanan ini adalah berkenaan dengan pemahaman.
Pemahaman tentang siapa oleh siapa, pertanyaan yang
terakhir perlu dijawab dengan mengkaitkan fokus utama
pelayanan bimbingan dan konseling, yaitu klien dan
berbagai permasalahannya, dan dengan tujuan-tujuan
konseling. Berkenaan dengan kedua tersebut, pemahaman
yang sangat perlu dihasilkan oleh layanan bimbingan dan
konseling adalah pemahaman tentang diri klien beserta
permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak-pihak
yang akan membantu klien, serta pemahaman tentang
lingkungan klien oleh klien.

b. Fungsi pencegahan melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan
dan konseling dimaksudkan untuk mencegah timbulnya
masalah pada diri siswa sehingga mereka terhindar dari
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berbagai masalah yang dapat menghambat
perkembangannya. Berdasarkan fungsi ini, pelayanan
bimbingan dan konseling harus tetap diberikan kepada setiap
siswa sebagai usaha pencegahan timbulnya masalah. Fungsi
ini dapat diwujudkan oleh guru bimbingan dan konselor
dengan merumuskan program bimbingan yang sistematis
sehingga hal-hal yang dapat menghambat perkembangan
siswa seperti kesulitan belajar. Kekurangan informasi,
masalah sosial dan lain sebagainya.

. Fungsi pengentasan apabila seseorang mengalami sesuatu

permasalahan dan ia tidak dapat memecahkannya sendiri
selalu ia pergi ke pembimbing atau konselor, maka yang
diharapkan oleh siswa yang bersangkutan adalah teratasi
masalah yang dihadapinya. Siswa yang mengalami masalah
dianggap berbeda dalam suatu kondisi atau keadaan yang
tidak mengenakkan sehingga perlu diangkat atau
dikeluarkan dari kondisi atau keadaan berikut. Masalah yang
dialami siswa juga merupakan suatu keadaan yang tidak
disukainya. Oleh sebab itu, ia harus dientas atau diangkat
dari keadaan yang tidak disukainya. Upaya dilakukan untuk
mengatasi permasalahan melalui pelayanan bimbingan dan
konseling pada hakikatnya merupakan upaya pengentasan.

. Fungsi Pemeliharaan

Menurut  Prayitno dan Erman Amti, fungsi
pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik
(positif) yang ada pada diri individu (siswa) baik hal itu
merupakan pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan
yang telah dicapai selama ini. Intelegensi yang tinggi, bakat
yang istimewa, minat yang menonjol untuk hal-hal yang
positif dan produktif, sikap dan kebiasaan yang telah terbina
dalam bertindak dan bertingkahlaku sehari-hari, cita-cita
yang tinggi dan cukup realistik, kesehatan dan kebugaran,
jasmani, hubungan sosial yang harmonis dan dinamis, dan
berbagai aspek lainnya termasuk akhlak yang baik
(mahmudah) dari individu perlu dipertahankan dan
dipelihara. Bahkan lingkungan yang baik maupun dalam
lingkungan bersosial dan budaya, perlu juga dipelihara
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sebesar-besarnya dimanfaatkan untuk kepentingan individu
(siswa).
Fungsi Pengembangan

Siswa di sekolah atau madrasah merupakan individu
yang sedang dalam proses pengembangan. Misalnya siswa
SD/MI adalah sosok individu yang sedang berkembang
menuju usia SMP/MTs, siswa SMP/MTs adalah sosok
individu yang sedang berkembang menuju usia SMA/MA
dan seterusnya. Mereka memiliki potensi tertentu untuk
dikembangkan. Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan
konseling diberikan kepada para siswa untuk membantu para
siswa dalam mengembangkan keseluruhan potensinya secara
lebih terarah. Dengan perkataan lain, pelayanan bimbingan
dan konseling membantu para siswa agar berkembang sesuai
dengan potensinya masing-masing. Selain itu, dalam fungsi
ini, hal-hal yang sudah baik (positif) pada diri siswa dijaga
agar tetap baik dimantapkan dan dikembangkan. Misalnya
sikap dan kebiasaan baik yang telah terbina dalam bertindak
dan bertingakah laku sehari-hari tetap dipelihara dan terus
diupayakan untuk dikembangkan.

3. Fungsi Guru Bimbingan dan Konseling/Pembimbing di
Sekolah

Fungsi seorang guru Bimbingan dan Konseling/

pembimbing sekolah adalah membantu kepala sekolah beserta
stafnya didalam menyelenggarakan kesejahteraan sekolah
(school welfare). Sehubungan dengan itu, seorang pembimbing
mempunyai tugas—tugas tertentu, antara lain:

a.

Mengadakan penelitian atau observasi terhadap situasi atau
keadaan sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga,
penyelenggaraan, maupun aktivitas—aktivitas yang lain.
Berdasarkan atas hasil penelitian atau observasi tersebut
maka pembimbing berkewajiban memberikan saran—saran
atau pendapat, baik kepada kepala sekolah maupun staf
pengajar yang lain demi kelancaran dan kebaikan sekolah.
Menyelenggarakan bimbingan terhadap anak—anak, baik
yang bersifat preventif, preservatif, maupun yang bersifat
korektif atau kuratif.
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1) Preventif, yaitu dengan tujuan menjaga jangan sampai
anak—anak mengalami kesulitan dan menghindarkan hal—
hal yang tidak diinginkan. Hal ini dapat ditempuh dengan
cara:

a) Mengadakan papan bimbingan untuk berita—berita
atau pedoman-pedoman yang perlu mendapatkan
perhatian dari anak—anak.

b) Mengadakan kotak masalah atau kotak tanya untuk
menampung segala persoalan atau pertanyaan yang
diajukan secara tertulis sehingga apabila ada masalah
maka dapat dengan segera diatasi.

c) Menyelenggarakan kartu pribadi sehingga
pembimbing atau staf pengajar yang lain dapat
mengetahui data dari anak bersangkutan apabila
memerlukannya.

d) Memberikan penjelasan—penjelasan atau ceramah-
ceramah yang dianggap penting, di antaranya tentang
cara belajar yang efisien.

e) Mengadakan kelompok belajar sebagai salah satu cara
atau teknik - belajar yang cukup baik apabila
dilaksanakan dengan sebaik—baiknya.

f) Mengadakan diskusi- dengan  anak-anak secara
kelompok atau perseorangan mengenai cita—cita,
kelanjutan studi, atau pemilihan pekerjaan.

g) Mengadakan hubungan yang harmonis dengan
orangtua atau wali murid agar ada kerja sama yang
baik antara sekolah dengan orang tua.

2) Preservatif, yaitu usaha untuk menjaga keadaan yang
telah baik agar tetap baik, jangan sampai keadaan yang
baik menjadi keadaan yang tidak baik.

3) Korektif, yaitu mengadakan konseling kepada anak—anak
yang mengalami kesulitan, yang tidak dapat dipecahkan
sendiri dan yang membutuhkan pertolongan dari pihak
lain. Kecuali hal-hal tersebut, pembimbing dapat
mengambil langkah—langkah lain yang dipandang perlu
demi kesejahteraan sekolah atau persetujuan kepala
sekolah.®

% Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling (Studi & Karier), 3rd ed.
(Yogyakarta: Andi, 2010), 38-40.
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4. Peran Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Guru Bimbingan dan konseling merupakan pendidik
kedua setelah orang tua di rumah. Kewenangan yang dimiliki
guru bimbingan dan konseling memiliki bentuk peranan yang
sangat penting bagi optimalisasi proses pendidik dalam
membentuk karakter peserta didik. Menurut Achmad Juntika
peran guru bimbingan dan konseling adalah seorang dengan
rangkaian untuk membantu mengatasi hambatan dan kesulitan
yang di hadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan
pendidikan, —masyarakat maupun lingkungan  kerja.*’

Sehubungan dengan itu, seorang guru bimbingan dan konseling

memiliki tugas-tugas tertentu di antaranya :

a. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan
yang membantu peserta didik dalam memahami, menilai,
bakat dan minat.

b. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan
yang membantu peserta didik dalam memahami dan menilai
serta mengembangkan kemampuan hubungan sosial dan
industrial yang harmonis, = dinamis, berkeadilan dan
bermartabat.

c. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan
yang membantu  yang  membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan belajar untuk mengikuti
pendidikan sekolah/madrasah secara mandiri.

d. Pengembangan Karir yaitu bidang pelayanan yang membantu
peserta didik dalam memahami dan menilai informasi, serta
memilih dan mengambil keputusan Karir.

5. Peran Bimbingan Konseling dalam Pendidikan

Bimbingan Konseling berada dalam posisi kunci dalam
sebuah lembaga pendidikan, yaitu institusi sekolah sebagai
pendukung maju atau mundurnya mutu pendidikan. Peran
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan mutu pendidikan
tidak hanya terbatas kepada bimbingan yang bersifat akademik
tetapi juga bimbingan pribadi, sosial, intelektual, dan pemberian
nilai. Peran bimbingan dan konseling didalam meningkatkan

37 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan Dan Konseling Dalam Berbagai
Latar Kehidupan (Bandung: Refika Aditama, 2009), 8.
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mutu pendidikan terletak pada bagaimana bimbingan dan
konseling itu membangun manusia yang seutuhnya dari
berbagai aspek yang ada di dalam diri peserta didik. Pendidikan
bermutu bukanlah pendidikan yang hanya mentransformasikan
ilmu pengetahuan dan teknologi saja tetapi juga harus
meningkatkan profesionalitas dan sistem manajemen, dimana
kesemuanya itu tidak hanya menyangkut aspek akademik tetapi
juga aspek pribadi, sosial, kematangan intelektual, dan sistem
nilai. Peran BK dalam keempat inilah yang menjadikan
bimbingan konseling ikut berperan dalam peningkatan mutu
pendidikan.

Bila dijabarkan lebih lanjutnya, maka dalam kualifikasi
ahli para tamatan suatu sekolah atau lembaga pendidikan
sekurang—kurangnya memiliki empat kompetensi pokok, yaitu
kompetensi religius, kompetensi akademis atau profesional,
kompetensi kemanusiaan dan kompetensi sosial.

a. Kompetensi religius yaitu kemampuan untuk mengendalikan
diri agar tidak melanggar perintah Allah SWT dan
sebaliknya, ‘tidak memperturutkan segala sesuatau yang
dilarang oleh Allah SWT.

b. Kompetensi akademis atau profesional yaitu kemampuan
ilmu pengetahuan dan teknologi-yang harus dimiliki sesuai
dengan bidangnya masing—masing serta pengaplikasian ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut dalam kehidupan sehari—
hari. Termasuk dalam kompetensi akademis atau profesional
ini adalah kompetensi dalam melakukan tanggung jawab
sesuai dengan keahliannya.

c. Kompetensi kemanusiaan atau individual yaitu kemampuan
para tamatan suatu lembaga pendidikan agar mampu
mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk
melakukan transformasi diri dan pemahaman diri.
Pencapaian kompetensi ini erat kaitannya dengan
pencapaian kematangan dalam aspek intelektual, emosional
dan sosial.

d. Kompetensi kemasyarakatan yaitu kemampuan para tamatan
sekolah atau lembaga pendidikan untuk memahami bahwa
dirinya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
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masyarakat dan mampu mengemban tugashya sebagai
anggota masyarakat dan warga negara Indonesia.

B. Perilaku Menyimpang
1. Perilaku Menyimpang Pada Remaja

Pada umumnya remaja yang melakukan perilaku
menyimpang berasal dari keluarga berantakan, tidak harmonis,
dan mengalami banyak frustasi. Remaja yang dibesarkan dalam
keluarga tanpa ada sedikit sekali mendapatkan perhatian penuh,
kasih sayang dan kurangnya pembentukan kepribadian dari
orang tua, akibatnya anak tidak sanggup menginternalisasikan
nilai dan norma-norma dalam hidup yang normal.

Dalam perubahan pada remaja pasti banyak
dampaknya, baik itu yang positif maupun yang negatif, seperti
yang telah dijelaskan di atas bahwa masa remaja yang penuh
dengan perubahan adalah masa yang sangat perlu akan
perhatian, kepedulian dan sikap yang tepat.

Terlalu banyak dorongan yang terjadi menyebabkan
remaja ingin bertindak, terkadang tindakan itu baik namun
remaja bertindak menyimpang tentu harus di atasi dengan benar
khususnya oleh pihak keluarga dan juga lembaga sekolah,
perilaku menyimpang adalah dampak yang disebabkan oleh
banyak faktor.

Selanjutnya menurut Sarwono ‘“perilaku menyimpang
adalah semua tingkah laku yang menyimpang dari ketentuan
yang berlaku di lingkungan masyarakat (norma agama, etika,
peraturan sekolah, dan keluarga, dan lain-lain)”. Selain itu juga
Sarwono berpendapat bahwa salah satu upaya untuk
mendefinisikan perilaku menyimpang remaja dalam arti
kenakalan anak (Juvenille Deliquency) adalah tindakan oleh
seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum
dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika
perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas hukum ia bisa
dikenakan hukuman.®

3 Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, 206.
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Definisi penyimpangan dapat dikelompokkan dalam

empat sudut pandang, yaitu :

a.

Statistikal, Secara statistik penyimpangan adalah perilaku
yang bertolak dari suatu tindakan yang bukan rata-rata atau
perilaku yang jarang dan tidak sering dilakukan. Pandangan
ini mengasumsikan bahwa masyarakat dianggap melakukan
cara-cara dan tindakan benar.
Absolut atau Mutlak, Absolutisme mengasumsikan bahwa
masyarakat memiliki aturan dasar yang jelas dan disepakati
bersama sehingga acuan perilaku normal diterima secara
luas. Karena terdapat aturan tersebut, para anggotanya
sepakat untuk mendefinisikan tentang apa saja yang
dianggap menyimpang.
Reaktif, Para reaktivis beranggapan bahwa menyimpang dan
tidak menyimpang bergantung pada reaksi orang-orang yang
menyaksikan perilaku tersebut. Para reaktivis berusaha
mendefinisikan penyimpangan sosial sebagai suatu perilaku
atau keadaan yang ditandai sebagai menyimpang oleh orang
lain dalam interaksi antara yang menyimpang dengan
masyarakat (agen kontrol sosial), dan merupakan hasil dari
interaksi itu. Penyimpangan adalah label yang diberikan
kepada seseorang, jadi perilaku menyimpang adalah perilaku
yang orang lain beri label pada penyimpang.
Normatif, Definisi normatif tentang penyimpangan adalah
suatu perbuatan yang melanggar norma. Norma telah
menjadi standar tentang sesuatu yang orang boleh atau tidak
boleh dipikirkan, dikatakan atau dilakukan dalam situasi
tertentu. >

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Endang

Ekowami di SMU Daerah Istimewa Yogyakarta, bahwa
terdapat data yang disampaikan Kapolwil Yogyakarta pada
Seminar Menyingkap Problem Sosial-Psikologis perilaku
menyimpang pada remaja di Sekolah sebagai berikut:

¥ Anggraeni Primawati and Harun Sitompul, Sosiologi Perilaku

Menyimpang, 3rd ed. (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2019), 36-39.
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perkelahiaan (8 kasus)

membolos saat jam mata pelajaran (12 kasus)
pencurian (5 kasus)

kejahatan bidang seks (10 kasus)
minum-minuman keras (4 kasus)
penyalahgunaan obat obatan terlarang (2 kasus)*

Selain pendapat di atas, Raharjo juga menyebutkan
macam-macam dari perilaku menyimpang pada remaja yaitu
antara lain sebagai berikut :

Tindak kriminal dan kejahatan
Kenakalan anak (juvenile deliquency)
Penyimpangan seksual

Alkoholisme

Penyalahgunaan narkotik

Hubungan seksual sebelum nikah.

Menurut  Paulus Hadisuprapto secara psikologis,
mengelompokkan tingkatan usia dikaitkan dengan kondisi
kejiwaan seseorang sebagai berikut:

a. anak adalah seseorang yang berumur di bawah 12 tahun.

b. remaja dini adalah seseorang yang berumur antara 12-15
tahun.

c. remaja penuh adalah seseorang yang berumur antara 15-17
tahun.

d. dewasa muda adalah seseorang yang berumur antara 17-21
tahun.

e. dewasa penuh adalah seseorang yang berumur di atas 21
tahun.

Mempertimbangkan mengenai  “kerancuan” akan
pengaturan perundang- undangan yang menyangkut batasan
usia tentang anak, dan mempertimbangkan konsepsi anak
menurut kajian ilmu-ilmu perilaku, maka dalam studi ini remaja
adalah seseorang berumur antara 12-21 tahun.*

o Q0o

o o0 o

“ Endang Ekowarni, “Kenakalan Remaja: Suatu Tinjauan Psikologi
Perkembangan,” Buletin Psikologi No.2 (1993): 24-27.

! Hadisuprapto, “STUDI TENTANG MAKNA PENYIMPANGAN
PERILAKU DI KALANGAN REMAIJA.”
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa
perilaku menyimpang merupakan suatu perilaku yang dianggap
sebagai sumber masalah, karena dapat menimbulkan keresahan
bagi masyarakat, kenakalan remaja merupakan salah satu
bentuk dari perilaku menyimpang karena tindakannya juga
melanggar aturan dan norma serta dapat mengganggu
ketentraman diri sendiri dan orang lain.

Perilaku seseorang dapat dikatakan menyimpang
apabila perilaku tersebut dapat merugikan diri sendiri maupun
orang lain. Sebagaimana terdapat pada surah an-nahl ayat 90:

A GBS el i TR AAAL SAEATE) @

BT WP = A | R b | R S
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil

dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum

kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,

kemungkaran ‘dan permusuhan. Dia memberi

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.

Etika Islam atau moralitas, mendorong manusia untuk
berperilaku lebih dari-tutunan standar atau keadilan dalam
menyelesaikan masalah sosial dan memaafkan kesalahan orang
lain. Bahkan manusia berhak berbuat lebih dari yang lain untuk
menunjukkan semua kebaikan atau ihsan. Allah SWT mengajak
manusia untuk hidup rukun dengan sesama di atas standar
keadilan.

Di sisi lain, Allah SWT melarang beberapa hal demi
keselamatan jiwa dan keselamatan manusia. Hal-hal yang
dilarang oleh Allah SWT adalah perbuatan tercela dan buruk.
Umat manusia pun mengakui perbuatan yang dilarang oleh
Allah SWT sebagai perbuatan yang buruk dan tercela.

Dari ayat di atas ada dua hal yang dapat kita pelajari,
yaitu:

a. Selain keadilan, kebaikan sesama manusia juga dianjurkan.
Sebab, kebaikan akan tetap menjaga ketulusan yang ada di
dalam masyarakat.
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. Ajaran agama selaras dengan akal dan fitrah manusia.

Kecenderungan  kepada  kebaikan  serta  menjauhi
kemaksiatan dan perilaku yang menyimpang merupakan
tuntutan untuk semua manusia sekaligus perintah Allah
SWT.

Selain pendapat di atas, Al-Mighwar juga berpendapat

bahwa rentangan remaja bermasalah dapat digamabarkan dalam
3 kategori utama yaitu:

a

Tingkah laku bermasalah wajar, adalah tingkah laku yang

secara psikologis masih ada dalam batas ciri-ciri

pertumbuhan dan perkembangan sebagai akibat adanya
perubahan fisik dan psikis, dan masih bisa diterima selama
dirinya dan masyarakat di sekitarnya tidakdirugikan.

Perilaku bermasalah menengah, adalah tingkah laku remaja

yang telah menunjukkan tanda-tanda mengarah kepada

adanya penyimpangan yang dapat merugikan dirinya sendiri
dan lingkungan masyarakat.

Tingkah laku bermasalah taraf kuat atau penyimpangan

perilaku, adalah tingkah laku yang muncul akibat adanya

rasa tidak enak, rasa tercekam, rasa tertekan yang didorong
oleh faktor-faktor yang kontradiktif dalam diri seseorang.

Perilaku bermasalah yang kuat ini terdiri dari dua sifat yaitu:

1) Perilaku penyimpangan yang agresif, adalah bentuk-
bentuk tingkah laku sosial yang menyimpang dan
cenderung merusak melanggar peraturan dan menyerang.
Seperti menyakiti hati orang lain, suka berkelahi,
membuat kegaduhan dalam masyarakat atau sekolah,
melanggar peraturan, sering berbohong, pendendam,
melanggar kehormatan seks lawan jenis dansejenisnya.

2) Perilaku menyimpang yang pasif, adalah bentuk perilaku
yang menunjukkan kecenderungan putus asa dan merasa
tidak aman sehingga menarik diri dari aktifitas dan takut
memperlihatkan usahanya. Gejala tampak jelas pada
remaja yang lebih tertarik atau senang menyendiri atau
mengasingkan diri, sangat sensitif dan mudah terluka,
cepat tersinggung dan membesar-besarkan
kekurangannya sendiri, memperlihatkan kebingunan,
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dalam intensitas yang lebih tingggi remaja yang

bermasalah jenis ini cenderung peminum, pecandu

narkotik, morfonis, bahkan bunuh diri.**

Menurut pendapat Paulus Hadisuprapto bentuk-
bentuk perilaku menyimpang adalah sebagai berikut:

a) pulang larut malam.

b) pergi tanpa ijin orang tua.

c¢) berbohong dan membantah pada orang tua.

d) mengambil uang milik orang tua tanpa ijin.

e) pergi ke tempat-tempat pelacuran.

f) minum-minum alkohol hingga mabuk, penggunaan
zat psikoaktif “tradisional” (biji jarak, kecubung, dan
minuman oplosan sendiri), serta taruhan judi
(termasuk togel). Semua perilaku yang sebetulnya
merupakan penyimpangan menurut ukuran orang tua
dan masyarakat.*

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat para
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa begitu banyak
fenomena perilaku menyimpang yang terjadi di kalangan
remaja dan sebagian besar bentuk perilaku menyimpang
yang terjadi dikalangan remaja tersebut berupa kenakalan
remaja, hal-ini sangatlah mengkhawatirkan baik bagi
remaja itu sendiri maupun bagi masyarakat luas, oleh
karena itu sudah sepatutnya pemerintah perlu
mengadakan tingkat kuratif dan preventif sedini
mungkin.

2. Jenis-jenis Perilaku Menyimpang Peserta Didik di Sekolah
Secara umum perilaku yang terjadi dalam masyarakat
dan kalangan siswa terdiri dari:

a. Tawuran atau Perkelahian antar Pelajar, biasanya anak-anak
yang masih duduk di bangku sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) cenderung tidak
dapat mengendalikan emosinya sehingga timbul perilaku

2 Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja: Petunjuk Bagi Guru Dan
Orang Tua (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 187-93.

43 Hadisuprapto, “STUDI TENTANG MAKNA PENYIMPANGAN
PERILAKU DI KALANGAN REMAIJA.”
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yang menyimpang dari norma yang berlaku dalam
masyarakat. Perilaku atau tawuran antar pelajar merupakan
perilaku menyimpang karena tidak sesuai dengan norma dan
nilai dalam masyarakat, umumnya terjadi di kota-kota besar
akibat kompleksnya kehidupan kota, sumber
permasalahannya biasanya hanya masalah ringan, seperti
saling mengejek teman.

. Penyalahgunaan Narkotika, Obat-obatan Terlarang, dan
Minuman Keras, penyalahgunaan narkotika merupakan
penggunaan narkotika tanpa izin dengan tujuan hanya untuk
memperoleh kenikmatan. Penggunaan narkotika yang tidak
sesuai dengan norma dan tujuannya tidak untuk kepentingan
yang positif, merupakan tindakan atau perilaku yang
menyimpang minuman yang mengandung alkohol (minuman
keras) dapat membuat orang mabuk dan tidak dapat berpikir
secara normal, karena alkohol mempunyai efek negatif
terhadap sistem syaraf. Seorang pemabuk yang tidak dapat
mengendalikan dirinya lagi dapat melakukan perbuatan yang
merugikan dirinya sendiri dan orang lain, dan apabila ini
terjadi maka tindakannya merupakan perilaku menyimpang.
. Hubungan Seks di Luar Nikah dan Pelacuran, hubungan seks
di luar nikah merupakan tindakan atau perilaku menyimpang
dan tidak dibenarkan oleh masyarakat, karena melanggar,
baik norma sosial, moral, maupun norma agama. Perilaku
seksual di luar nikah dapat dipengaruhi oleh pergaulan
bebas, film-film, buku-buku, dan majalah yang
menampilkan gambar-gambar yang tidak sesuai dengan nilai
dan norma. Umumnya perilaku seks ini sering diiringi
dengan pesta obat-obatan terlarang.

. Tindakan Kriminal, tindakan kriminal adalah tindakan
kejahatan atau tindakan yang merugikan orang lain dan
melanggar norma hukum, norma sosial, dan norma agama.
Perbuatan yang termasuk kriminal antara lain; mencuri,
menodong, menjambret, memeras, membunuh, dan merusak
milik orang lain. Umumnya tidak kriminal ini berkaitan
dengan masalah ekonomi, jadi perbuatan menodong,
mencuri  dan menjambret dilakukan karena ingin
mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup.
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Pernyataan ini tidak sepenuhnya benar, ada juga orang yang
melakukan tindak kriminal karena hal itu sudah merupakan
profesi atau pekerjaan.

Penyimpangan Seksual, perilaku ini dianggap menyimpang
karena melanggar norma-norma yang menjadi panutan
dalam kehidupan masyarakat. Perilaku menyimpang ini
meliputi; homosexual, lesbian, dan transsexual. Homosexual
adalah kecenderungan seorang laki-laki untuk tertarik pada
jenis kelamin yang sejenis, sedangkan lesbian merupakan
sebutan bagi wanita yang secara seksual tertarik pada jenis
kelamin sesama wanita. Berbeda dengan homosexual dan
lesbian, transsexual merupakan perilaku seseorang yang
cenderung mengubah karakteristik seksualnya. Misalnya
seorang laki-laki yang ingin menjadi perempuan, begitu juga
sebaliknya.**

3. Ciri-Ciri Perilaku Menyimpang

Menurut Paul B. Horton Perilaku Menyimpang

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

~® o0 o

Penyimpangan harus dapat di definisikan

Penyimpangan bisa diterima bisa juga di tolak
Penyimpangan relative dan penyimpangan mutlak
Penyimpangan terhadap budaya nyata ataukah budaya ideal
Terdapat norma-norma pengindaran dalam penyimpangan
Penyimpangan sosial bersifat adaftif (menyesuaikan)

4, Batasan batasan Perilaku Menyimpang

Berikut ini beberapa contoh perilaku menyimpang yang

cukup banyak terjadi di Indonesia dan bertentangan dengan
hukum yang berlaku:

a.

- D o0 o

Penyalahgunaan obat-obatan terlarang

Tawuran

Balap liar

Bullying

Pelanggaran lalu lintas, seperti menerobos lampu merah
Buang sampah sembarangan®

#B.J. Cohen, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Bina Aksara, 1992), 27.
* Ibid., 20.
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5. Bentuk-bentuk Perilaku Menyimpang

Perilaku menyimpang memiliki beberapa bentuk

sebagai berikut.
a. Berdasarkan Sifatnya

1)

2)

Penyimpangan bersifat positif adalah penyimpangan yang

mempunyai dampak positif terhadap system sosial karena

mengandung  unsur-unsur  inovatif, kreatif, dan
memperkaya wawasan seseorang.

Penyimpangan bersifat negatif adalah penyimpangan

yang bertindak kearah nilai-nilai sosial yang dianggap

rendah dan selalu mengakibatkan hal yang buruk. Bentuk

Penyimpangan yang bersifat negatif, yaitu :

a) Penyimpangan Primer, penyimpangan ini adalah
penyimpangan Yyang dilakukan seseorang dengan
sifathya yang temporer dan tidak berulang-ulang.
Misalnya, seorang siswa yang terlambat masuk
sekolah karena ban motornya bocor atau pengemudi
kendaraan bermotor yang sesekali melanggar rambu-
rambu lalu lintas.

b) Penyimpangan Sekunder, penyimpangan adalah
perilaku menyimpang yang nyata dan sering Kali
terjadi — sehingga berakibat cukup parah, serta
mengganggu orang lain. Misalnya, orang yang
terbiasa minum-minuman keras dan selalu pulang
dalam keaadan mabuk.

b. Berdasarkan Pelakunya

Bentuk  perilaku  menyimpang  berdasarkan

pelakunya dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu:

1)

2)

Penyimpangan Individual, yaitu tindakan yang dilakukan
oleh seseorang yang menyimpang dari norma-norma
kebudayaan. Misalnya, seseorang yang bertindak sendiri
tanpa berencana melakukan kejahatan.

Penyimpangan Kelompok, yaitu tindakan yang dilakukan
olen sekelompok orang yang bertentangan dengan
norma-norma masyarakat. Misalnya, orang yang
menyelundupkan narkotika atau obat terlarang lainnya.
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3) Penyimpangan Campuran, Yyaitu penyimpangan yang
dilakukan oleh golongan sosial atau organisasi yang
mengabaikan norma-norma masyarakat yang berlaku.
Misalnya, seseorang Yyang putus sekolah dan
pengangguran  yang frustasi dengan  kehidupan
masyarakat memutuskan bergabung kedalam organisasi
rahasia yang menyimpang dari norma umum (Gank).*®

6. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Menyimpang

pada Remaja
Ada beberapa faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya perilaku menyimpang pada remaja, baik itu dari
faktor lingkungan yang mempengaruhi kehidupan remaja,
maupun dorongan dari diri remaja itu sendiri.
Menurut pendapat Jamaluddin ada faktor yang
berkaitan dengan keluarga yang menjadi penyebab terjadinya
perilaku menyimpang pada remaja antara lain sebagai berikut:
a. Tidak ada pengawasan yang ketat dikeluarga
b. Orang tua tidak mau memberikan pendidikan kepada anak-
anaknya

c¢. Orang tua selalu cek-cok

d. Tidak adanya kecocokan dalam bergaul diantara sesama
saudaranya

e. Keretakan keluarga.*’

Selain pendapat di atas terdapat pula pendapat dari
Graham yang dikutip oleh Sarwono yang menyebutkan faktor-
faktor yang menjadi penyebab terjadinya perilaku menyimpang
ialah:

a. Faktor Lingkungan:
1) Malnutrisi (kekurangan gizi)
2) Kemiskinan di kota-kota besar
3) Gangguan lingkungan (polusi, kecelakaan lalu lintas,
bencana alam dan lain-lain)
4) Migrasi (urbanisasi, pengungsian karena perang, dan
lain-lain)

* Julyati Hisyam, Perilaku Menyimpang: Tinjauan Sosiologis, 3-4.
T M. Syaikh Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak Dan Remaja Muslim

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), 117.
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5) Faktor sekolah (kesalahan mendidik, faktor kurikulum
dan lain-lain)
6) Keluarga yang telah tercerai berai (perceraian, perpisahan
yang terlalu lama, dan lain-lain)
7) Gangguan dalam pengasuhan dalam keluarga
a) Kematian orang tua
b) Orang tua sakit berta atau cacat
¢) Hubungan antar anggota keluarga tidak harmonis
d) Orang tua sakit jiwa
e) Kesulitan dalam pengasuhan karena penganguran,
kesulitan keuangan, tempat tinggal tidak memenuhi
syarat dan lain-lain).
b. Faktor Pribadi
1) Faktor bakat yang mempengaruhi temperamen (menjadi
pemarah, hiperaktif, dan lain-lain)
2) Cacat tubuh
3) Ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri*®
Berdasarkan penjelasan diatas mengenai penyebab
terjadinya perilaku menyimpang di kalangan remaja di atas
dapat diketahui bahwa banyak sekali faktor-faktor yang
menjadi. penyebab “terjadinya perilaku’ menyimpang pada
remaja, faktor tersebut meliputi faktor lingkungan keluarga
dan sosial yang mempengaruhi kehidupan remaja ataupun
dorongan dari diri remaja itu sendiri.

C. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi
Perilaku Menyimpang
Bimbingan dan konseling merupakan sarana pendidikan
yang penting dalam membentuk orientasi dalam diri seorang anak
dari ide-ide negatif yang ditanamkan dalam diri anak oleh teman
sebayanya. Bimbingan dan konseling di sekolah adalah bidang
pelayanan yang secara khusus diarahkan untuk membantu siswa
mewujudkan potensi penuh mereka dalam mempersiapkan
kehidupan dewasa dan dunia kerja. Menurut Oviogbodu dalam
jurnal Mogbana, Ekwenze, dan Rev Sr., konseling dapat diartikan

“8 Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, 206.



42

sebagai sejumlah prosedur dalam membantu individu untuk
memecahkan masalahnya.*®

Menurut  Aunur Rahim Fagih, bahwa latar belakang
perlunya bimbingan dan konseling karena manusia memiliki unsur
jasmaniah (biologis) dan psikologis atau mental (ruhaniah),
manusia sebagai makhluk individu, sosial, berbudaya, dan
sebagai makhluk Tuhan (religius). Manusia tidak sama satu
dengan yang lain, baik dalam sifat maupun kemampuannya.
Ada manusia yang sanggup mengatasi persoalan tanpa bantuan
pihak lain, tetapi tidak sedikit manusia yang tidak mampu
mengatasi persoalan bila tidak dibantu orang lain. Khususnya
bagi yang terakhir inilah bimbingan dan konseling sangat
diperlukan.*

Dalam hal ini, peserta didik membutuhkan layanan
konseling sebagai akibat dari perilaku menyimpang yang
dilakukan. Layanan bimbingan dan konseling dalam kerangka
pendidikan memiliki potensi untuk membantu peserta didik
memeriksa secara realistis keyakinan dan nilai-nilainya dalam sifat
komprehensif yang di buat oleh sekolah, layanan bimbingan dan
konseling yang. baik dapat membantu peserta didik melalui
penyesuaian sosial untuk mengambil Kkeputusan yang tepat dan
memahami dirinya dan dunianya. Menurut Oladele sebagus dan
sebaik apapun suatu kebijakan pendidikan,apabila Bimbingan dan
Konseling tidak diprioritaskan dan dijadikan bagian integral dari
sistem itu, maka kebijakan itu tidak akan berhasil. Layanan
bimbingan adalah elemen penting dalam mempromosikan perilaku
yang sesuai dalam masyarakat.™*

® Maureen A Mogbana, “THE ROLE OF GUIDANCE AND

COUNSELLING IN EFFECTIVE TEACHING AND LEARNING IN SECONDARY
SCHOOLS IN NIGERIA,” Journal of Educational Research and Development, vol.
5, 2022.

% Aunur Rahim Fagih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam

(Yogyakarta: UlI Press, 2016), 13-21.

51 Kamilu Olanrewaju Muraina, Saleh Musa G, and Zahrau Muhammad

Kabir, “The Future Of Guidance And Counselling In The 21st Century In Nigeria:
Changing Face-To-Face Counselling Through Cyberspace Counselling,”
International Journal on Research in STEM Education 2, no. 2 (November 30, 2020):
91-98, https://doi.org/10.31098/ijrse.v2i2.197.
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Adapun upaya guru BK dalam mengatasi perilaku
menyimpang dapat dilakukan dengan hal sebagai berikut:
1. Memberikan Peringatan kepada Siswa
Bentuk peringatan yang diberikan kepada siswa ada dua
macam Yyaitu peringatan lisan dan peringatan tertulis. Jadi,
keduanya ini saling melengkapi. Peringatan yang seharusnya
diberikan secara lisan seharusnya diberikan secara tertulis dan
apabila diberikan secara lisan harus diikuti pula dengan
peringatan secara tertulis. Peringatan tertulis ini antara lain
berisi informasi tentang terjadinya suatu pelanggaran dan sanksi
yang akan diperoleh. Sedangkan peringatan lisan itu berisi
tentang kata-kata, ini merupakan yang paling umum digunakan
oleh guru. Bentuk peringatan ini juga lebih efektif bila
dilakukan dengan kontak mata antara guru dan siswa.
2. Memberikan Bimbingan Secara Individu
Upaya ini, dapat membantu menumbuhkan pemahaman
pada diri individu atas permasalahannya, sehingga individu
tersebut dapat mengembangkan persepsinya ke arah positif.>
Memberikan pengertian dan nasehat-nasehat yang mencakup
tiga unsur, yaitu 1) uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang
dilakukan oleh seseorang, dalam hal ini misalnya tentang sopan
santun dan rajin dalam beramal. 2) motivasi melakukan
kebajikan. 3) peringatan tentang dosa atau bahaya yang bakal
muncul dari adanya larangan bagi dirinya sendiri maupun orang
lain. Mendidik melalui ibrah (mengambil pelajaran) yaitu
dengan merenungkan dan memikirkan dari setiap peristiwa
yang telah terjadi. Tujuannya agar mengantarkan siswa kepada
berpikir tentang agama yang bisa menggerakkan, mendidik,
atau menambah rasa keagamaan.>*

52 L estari Danar Dwi Ayu, “Efektivitas Pemberian Surat Peringatan (SP)
Untuk Membentuk Karakter Disiplin Siswa Di SMK PGRI 3 Malang” (2014), 6.

%8 Zia Alfiana Khabibah, “Peran Guru Kelas Sebagai Pelaksana Bimbingan
Konseling Bagi Peserta Didik Di SD Muhamadiyah 13 Surakarta,” Journal of
Chemical Information and Modeling (2017), 7-8.

% Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren, ed. Wiyadi WD (Yogyakarta:
Ittaga Press, 2001), 55.
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3. Memberikan Bimbingan Secara Kelompok

Menurut Kemendikbud menyatakan bahwa konseling
kelompok termasuk dalam cara pemberian layanan bimbingan
dan konseling secara langsung. konseling kelompok dapat
memberikan anak-anak kesempatan untuk pengembangan
keterampilan, mengevaluasi diri mereka sendiri, dan mencapai
hubungan yang memungkinkan mereka untuk lebih siap dari
kelompok besar yang belajar dari pengalaman. Menurut Arifin
dalam penelitiannya menyatakan bahwa upaya yang dapat
dilakukan guru dalam membantu dan memberi semangat
kepada para siswanya yang masih dalam masa pertumbuhan dan
perkembangan melalui bimbingan belajar, salah satunya adalah
dengan pengayaan perbaikan yaitu bentuk pengajaran yang
bersifat menyembuhkan atau membetulkan pengajaran yang
membuat menjadi lebih baik.>

. Memberikan Hukuman yang Sifatnya Mendidik kepada

Siswa

Memberikan hukuman merupakan metode terburuk,
tetapi dalam kondisi tertentu harus digunakan. Hukuman baru
digunakan apabila upaya atau metode lain tidak berhasil guna
untuk memeperbaiki peserta didik. Oleh sebab itu ada beberapa
hal yang harus diperhatikan pendidik dalam menggunakan
hukuman. Tujuan hukuman ialah untuk memperbaiki peserta
didik yang melakukan kesalahan , bukan untuk balas dendam
dan hukuman harus disesuaikan dengan jenis kesalahan.

Sekolah adalah lembaga pendidikan, bukan pengadilan
yang bertugas untuk memberi hukuman bagi siswa yang
bersalah. Segala hal yang dilakukan pihak sekolah harus dapat
dimaknai sebagai bagian dari proses pendidikan. Hal ini
termasuk saat harus memberikan hukuman untuk memberi efek
jera bagi siswa. Tujuan utama dari pemberian hukuman
umumnya untuk meminimalisir adanya pelanggaran peraturan
yang telah ditetapkan. Selain itu, hukuman ini dimaksudkan
agar siswa berbuat lebih baik lagi dari sebelumnya. Oleh karena

% Khabibah, “Peran Guru Kelas Sebagai Pelaksana Bimbingan Konseling

Bagi Peserta Didik Di SD Muhamadiyah 13 Surakarta,” 8.
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itu, hukuman yang diberikan pada siswa sebaiknya bersifat
mendidik. Siswa harus tetap dapat merasakan adanya manfaat
bagi mereka dari hukuman yang diberikan tersebut.

Akan lebih baik sebutannya menjadi konsekuensi. Pada
konsekuensi, peserta didik diposisikan sebagai subyek. Subyek
akan diberikan tanggung jawab seluas mungkin, dengan
konsekuensi sebagai batasannya. Sebagai contoh apabila siswa
melakukan pelanggaran, bentuk hukuman atau konsekuensinya
bisa seperti bersih-bersih kelas, toilet, atau sekolah. Hukuman
ini mengedukasi siswa untuk hidup tertib dan bersih, juga
melatih kedisplinan.

D. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah sebuah model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Jadi, kerangka
berpikir ialah sintesa hubungan antara variabel yang dari berbagai
teori yang telah dideskripsikan. Kemudian selanjutnya dianalisis
secara kritis dan sistematis, sehingga akan menghasilkan sintesa
tentang hubungan antar variabel yang diteliti. Hasil sintesa tentang
hubungan variabel tersebut akan digunakan untuk merumuskan
hipotesis.
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Terdapat Peserta Didik
yang terindikasi perilaku

l

Penyebab
a. Tidak ada pengawasan yang

Permasalahan ketat di keluarga

b. Orang tua  tidak mau

1. Perilaku Menyimpang memberikan pendidikan kepada

Peserta Didik

anak-anaknya

c. Orang tua selalu cek-cok

d. Tidak adanya kecocokan dalam
bergaul diantara ~ sesama
saudaranya

e. Keretakan keluarga.

Peran Guru Bimbingan dan
konseling di sekolah

Perilaku Menyimpang Peserta
didik Teratasi

Gambar 1
Kerangka Pikir Penelitian
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